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Semakin banyaknya kasus kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi akhir-
akhir ini serta makin meningkatnya kasus kekerasan terhadap perempuan yakni
tentang perkosaan, penganiayaan, pelecehan seksual, bahkan pembunuhan
seperti contoh kasus yang terjadi di Sunter, Tanjung Priok Jakarta Utara pada
tanggal 05 Juli 2019 yaitu seorang pria membacok istrinya sendiri karena menolak
diajak berhubungan badan dimana pelaku awalnya meminta kepada istrinya untuk
berhubungan badan akan tetapi istrinya menolak sehingga pelaku merasa kesal
dan mengambil sebilah golok dan langsung menyerang isterinya yang
mengakibatkan luka sayatan di leher korban atas tindakan pelaku, maka pelaku
dikenakan pasal 44 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Keluarga, dengan adanya contoh kasus tersebut penulis
berpendapat bahwa masih kurangnya informasi di masyarakat terkait peraturan

perundang-undangan tentang kek alamgumah tamgga terlebih lagi adanya
kekerasan seksual yang diIakukIrE [ da \istrinya. Metode penelitian
dalam penulisan skripsi ini mengg n de"uridis*normatif yaitu penelitian

yang meéngacurpadamnoerma hukupa;, studi kepustakaan a tudi dokumen, dan
peraturanmperundang=undangan. ga@gﬂl @ﬁlit@ﬁn&@\ﬁ}(m dalam
penelitianginimadalahmhukum normatif yaitu permasalahan yang ada diteliti
berdasarkan-peraturan-perundang-undangan yang ada dan literatur-literatur yang
ada kaitannya dengan permasalahan. Akhir penulis menyimpulkan perlunya upaya
perlindungan hukum secara preventif bertujuan untuk mencegah terjadinya
kekerasan dan kejahatan terhadap istri korban kekerasan seksual dalam rumah
tangga yang dilakukan suami, serta perlindungan hukum secara represif sebagai
langkah penanggulangan yang bisa dilakukan oleh pihak kepolisian, tenaga
kesehatan, relawan, advokat atau lembaga bantuan hukum dan pengadilan.
Selanjutnya langkah yang harus dilakukan menurut penulis adalah segera
melaporkan jika ada suami yang melakukan kekerasan fisik maupun kekerasan
seksual kepihak berwajib agar dapat perlindungan hukum sementara. Memberikan
sosialisasi, penyuluhan, dan pelatihan terkait hak korban kekerasan seksual istri
yang dilakukan oleh suami dan diatur dalam undang-undang nomor 23 tahun 2004
tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.



